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ABSTRAK 

NADIA ARISTA, 2202080024. “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

terhadap Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas dengan Teknik 

Informasi pada Siswa Kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 

2025/2026”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh  layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik  informasi terhadap  kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

pada siswa kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2025/2026. Layanan 

bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan  dan 

konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu siswa 

memahami dan mengatasi permasalahan yang dialami. Teknik informasi digunakan 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai cara mengelola kecemasan, 

meningkatkan kesiapan mental, serta membangun rasa percaya diri dalam 

menghadapi ujian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pre-eksperimen one group pre-test post-test design. Populasi penelitian 

terdiri dari siswa kelas VII1  dan VII2 , dengan sampel sebanyak 12 siswa yang 

terdiri dari 6 siswa kelas VII1  dan 6 siswa kelas VII2  yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan uji-t 

(Paired Sample T-Test). Hasil penelitian  menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi berpengaruh signifikan 

dalam menurunkan kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas pada siswa kelas 

VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik Informasi, Kecemasan Ujian, 

Siswa SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan direncanakan untuk 

mencipatakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

secara aktif menggali potensi mereka (Rahman et al., 2022). Pendidikan 

memiliki peran krusial dalam menentukan kemajuan suatu negara, karena 

melalui pendidikan, sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing dapat 

diciptakan (Tampubolon, 2021). Proses belajar yang berlangsung disekolah 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, sosial, 

dan spiritual secara seimbang. Salah satu tolak ukur keberhasilan proses belajar 

siswa terlihat dari pencapaian hasil ujian, baik ujian semester maupun ujian 

kenaikan kelas. Ujian ini memiliki peranan penting karena menjadi bentuk 

penilaian pembelajaran serta menentukan kelanjutan studi siswa ke tingkat 

berikutnya. Dalam konteks ini, ujian tidak hanya mengukur pengetahuan 

akademik, tetapi juga kemampuan siswa untuk mengelola tekanan psikologis, 

yang sering kali menjadi tantangan bagi remaja di masa transisi pendidikan. 

Dengan proses pembelajaran saat ini, beberapa siswa terutama siswa 

sekolah menengah pertama (SMP), sering mengalami kecemasan belajar saat 

akan menghadapi ujian kenaikan kelas, kecemasan ini muncul karena tugas 

akademik dianggap sulit dan tidak sesuai dengan kemampuan mereka (Deliati & 

Hutri Barus, 2025) Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
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bahwa pendidikan harus memberikan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik secara aktif dan mandiri serta mendukung perkembangan mental dan 

karakter siswa secara Komprehensif. Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan 

konseling menjadi bagian esensial untuk mendukung aspek mental dan 

emosional siswa, khususnya dalam mengatasi kecemasan menghadapi evaluasi 

akademik seperti ujian kenaikan kelas. 

Kecemasan yang berlebihan saat menghadapi ujian bisa mengganggu 

perasaan emosi, mengacaukan pola tidur, mengurangi nafsu makan, dan 

merugikan kesehatan mental secara keseluruhan. Jika hal tersebut terjadi, dapat 

mengganggu fokus saat belajar, menyebabkan masalah kesehatan fisik, atau 

menghadirkan tantanngan dalam interaksi sosial (Savitri & Swandi, 2023). 

Siswa yang merasa cemas saat menghadapi ujian atau tes umumnya menunjukan 

gejala seperti gugup, tegang, berkeringat dingin, gemeteran, gelisah, kesulitan 

berkonsentasi, dan cenderung menghindari untuk mengerjakanya (Amali, 2020). 

Kondisi ini timbul akibat adanya pola pikir negatif pada siswa, yang sering kali 

disertai dengan gejala fisik dan kesehatan seperti ganguan tidur, tegang, 

kelelahan fisik, dan kesulitan berkonsentrasi (Mawaddah & Wisma, 2023). 

Akibatnya, siswa cenderung menghindari situasi ujian atau tes yang dapat 

mengakibatkan penilaian yang rendah pada mata pelajaran tertentu, dan 

akibatnya berdampak pada prestasi akademik mereka (Alfayadl, 2022). 

Pentingya penanganan mengenai gangguan kecemasan yang menghambat 

kegiatan belajar siswa harus segera diatasi untuk mencegah masalah yang terjadi 

secara berlarut-larut (Maharani et al., 2023). Penanganan yang sesuai akan 
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memberikan dampak yang signifikan bagi siswa (Aini, 2022). Sebagai bagian 

dari lingkungan pembelajaran siswa, sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

mengoptimalkan potensi siswa agar mereka dapat mengatasi perilaku tersebut. 

Salah satu upaya sekolah untuk meningkatkan potensi siwa adalah melalui 

layanan bimbingan dan konseling (Listari & Rabbani, 2024). Menurut American 

Psychological Asscociation (Association, 2020), kecemasan ujian merupakan 

salah satu bentuk gangguan kecemasan yang paling umum dialami oleh remaja, 

dengan gejala kognitif (sulit berkonsentrasi) dan somantik (jantung berdegup). 

Di Indonesia, Survei Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek, 2023) menunjukan bahwa sekitar 40% siswa 

SMP mengalami tingkat kecemasan sedang sehingga tinggi menjelang ujian 

akhir semester atau kenaikan kelas dan untuk sekarang telah berubah menjadi 

Tes Kemampuan Akademik (TKA).  

Penulis mengambil objek penelitian di SMP Swasta Sinar Husni, 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Guru BK SMP Swasta 

Sinar Husni, Kecemasan menjalani ujian sering kali dialami siswa SMP kelas 

VII Sinar Husni yang baru menjalani lingkungan sekolah yang baru. Siswa 

menghadapi pelajaran yang lebih banyak dibandingkan saat masa Sekolah Dasar 

(SD), ditambah tuntutan dari orang tua dan guru agar berhasil naik kelas. Kondisi 

tersebut membuat siswa lebih mudah mengalami stress dan kecemasan 

akademik. 

Untuk mengatasi permasalahan kecemasan ujian ini, bimbingan 

kelompok dengan teknik informasi merupakan salah satu strategi yang berhasil 
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guna untuk membantu siswa mengatur kecemasan tersebut. Layanan ini 

memberikan dorongan emosional, pengetahuan, dan upaya pengelolaan 

kecemasan dalam suasana kelompok yang interaktif, sehingga siswa dapat 

berbagi pengalaman serta mendapatkan pemahaman baru yang mengurangi 

kecemasan mereka. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi 

merupakan proses intervensi BK yang melibatkan sekelompok siswa (1-12 

orang) untuk saling berbagi pengalaman dan belajar secara kolektif dalam 

bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam layanan bimbingan kelompok, 

teknik informasi berperan sebagai metode utama penyampaian pengetahuan 

faktual untuk membangun pemahaman rasional siswa terhadap masalah 

kecemasan. Dalam bimbingan kelompok, teknik informasi ditingkatkan melalui 

diskusi interaktif, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi 

juga menerapkanya secara praktis. Penulis mengambil objek penelitian di SMP 

Swasta Sinar Husni. Maka dari itu penulis mencoba layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik informasi. Metode ini tidak hanya menyampaikan 

pengetahuan secara terstruktur dan interaktif, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengalaman, mendapat dukungan 

sosial, dan mengembangkan strategi pengelolaan kecemasan secara bersama-

sama. Dengan adanya layanan ini, diharapkan tingkat kecemasan siswa saat 

menghadapi ujian kenaikan kelas dapat berkurang, sehingga mereka menjadi 

lebih siap dan percaya diri.  

Adapun pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam mengurangi kecemasan siswa saat 
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menghadapi ujian. Salah satunya adalah penelitian oleh Harahap dan Silvianetri 

(2024) adalah “Efektivitas Konseling Kelompok dalam Mengatasi Kecemasan 

Menghadapi Ujian pada Siswa” yang menemukan bahwa konseling kelompok 

bisa menurunkan kecemasan ujian siswa. Adapun penelitian yang juga dilakukan 

oleh Rasyidin dan Pratiwi (2021) adalah “Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa 

Dengan Penerapan Teknik Relaksasi Pada Layanan Konseling Kelompok di 

SMP Negeri 19 Kota Jambi” menunjukkan bahwa teknik relaksasi juga 

membantu mengurangi kecemasan ujian, meskipun pendekatannya berbeda. 

Kedua penelitian ini mendukung penggunaan bimbingan kelompok dan teknik 

informasi sebagai cara yang efektif untuk mengelola kecemasan ujian pada 

siswa. 

Pada latar belakang yang diuraikan dan dijelaskan, penelitian ini di 

rancang berdasarkan hasil penelitian berbagai artikel dengan bertujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas Dengan Teknik Informasi 

Pada Siswa Kelas VII SMP Sinar Husni Pada Tahun Ajaran 2025/2026”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan Guru BK dalam 

mengembangkan layanan yang efektif untuk membantu siswa mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kesiapan menghadapi ujian. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas VII SMP Sinar Husni mengalami kecemasan saat akan 

menghadapi ujian kenaikan kelas.  

2. Kecemasan yang tinggi ketika  menghadapi ujian tersebut dapat mengganggu 

konsentrasi belajar dan motivasi belajar. 

3. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi belum pernah 

diterapkan secara terukur di SMP Swasta Sinar Husni. 

1.3 Batasan Masalah 

Dari permasalahan yang muncul, penulis harus melakukan pembatasan 

permasalahan agar lebih jelas, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Kecemasan 

Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas Dengan Teknik Informasi Pada Siswa 

Kelas VII SMP Sinar Husni”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh layanan 

bimbingan kelompok terhadap kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

dengan teknik informasi pada siswa kelas VII SMP Sinar Husni? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan kelompok terhadap kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

dengan teknik informasi pada siswa kelas VII SMP Sinar Husni. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berikut manfaat penelitian berdasarkan Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas Dengan 

Teknik Informasi Pada Siswa Kelas VII SMP Sinar Husni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini memperkaya sumber ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang bimbingan dan konseling, terutama mengenai Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Terhadap Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan 

Kelas Dengan Teknik Informasi Pada Siswa Kelas VII SMP Sinar Husni 

b. Memberikan dasar ilmiah bagi pengembang metode layanan bimbingan 

kelompok berbasis teknik informasi sebagai strategi pengelolaan kecemasan 

menghadapi ujian kenaikan kelas. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Sekolah  

Dapat dijadikan referensi bagi sekolah untuk meningkatkan untuk 

meningkatkan kualitas layanan bimbingan konseling dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk merancang dan 

melaksanakan program bimbingan kelompok yang efektif dalam membantu 

siswa mengatasi kecemasan saat akan melaksanakan ujian kenaikan kelas. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan membantu siswa mengenali dan mengelola 

kecemasan dengan bimbingan kelompok dan teknik informasi yang 

diberikan, sehingga dapat meningkatkan kesiapan dan prestasi akademik. 

d. Peneliti  

Dapat menambah wawasan dalam memberikan pengalaman praktis dalam 

suatu penyelenggaraan penelitian, khususnya dalam bidang bimbingan dan 

konseling. Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penerapan layanan bimbingan kelompok dalam 

mengatasi kecemasan belajar siswa, serta meningkatkan kemampuan 

peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis suatu penelitian 

ilmiah secara sistematis dan bertanggung jawab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Bimbingan Kelompok 

2.1.1.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk layanan dalam bidang 

bimbingan dan konseling yang dilakukan di lingkungan kelompok, dengan 

memanfaatkan hubungan dan perkembangan antarpeserta untuk mendukung 

siswa dalam mencapai kemajuan terbaik dalam bagian pribadi, sosial, akademik, 

serta pengembangan karir (Haris et al., 2020). Bimbingan kelompok diartikan 

sebagai kegiatan bimbingan yang dilakukan secara berkelompok, di mana setiap 

peserta diberi kesempatan untuk saling bertukar pengalaman, menyampaikan 

pendapat, serta memperoleh ilmu pengetahuan yang memfasilitasi 

pengembangan perkembangan diri (Ramadani et al., 2022). Sejalan dengan hal 

tersebut bahwa bimbingan kelompok bertujuan membantu siswa menjadi 

individu yang mandiri dan kuat melalui proses diskusi dan pertukaran 

pengalaman antar anggota kelompok dengan fasilitasi pembimbing (Putri et al., 

2024). 

Dengan bimbingan kelompok, anggota kelompok dapat berinteraksi dan 

saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, serta berbagai 

masukan yang membangun. Interaksi dalam bimbingan kelompok, sikap-sikap 

negatif siswa seperti pemalu, suka memotong pembicaraan orang lain dan tidak 

menghargai akan terlihat sehingga pemimpin kelompok dapat memberikan 
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informasi tentang sikap-sikap positif kepada siswa yang menunjukan 

kekurangan dalam berperilaku sosial. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartanti (2022) secara umum layanan bimbingan kelompok 

bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya 

kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 

yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 

maupun nonverbal para siswa. Selain itu, tujuan khusus bimbingan kelompok 

ialah: 

1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-

temannya. 

2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok. 

3. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman dalam 

kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya. 

4. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok. 

5. Melatih siswa untuk dapat bersikap toleran terhadap sesame. 

6. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial.  

7. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya terhadap hubungannya 

dengan orang lain. 
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Manfaat layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 

memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan 

sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan 

untuk mengambil keputusan. 

1. Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup luas tentang 

berbagai hal tentang apa yang mereka bicarakan. 

2. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan lingkungan 

mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam 

kelompok. 

3. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 

terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan dukungan terhadap sesuatu 

hal yang baik. 

4. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk 

membuahkan hasil sebagaimana apa yang mereka programkan semula. 

2.1.1.4 Isi Layanan Bimbingan Kelompok 

Isi dari layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik 

umum baik topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud topik ialah topik 

atau pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing (pemimpin kelompok) 

kepada kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau 

pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara 
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bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya 

dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya (Hartanti, 2022). 

Materi yang dijadikan fokus dalam layanan bimbingan kelompok, baik 

berupa topik bebas maupun tugas, dapat mencangkup berbagai aspek seperti 

pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karir, kehidupan 

keluarga, aspek keagamaan, dan lain-lain. Tema-tema ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut menjadi subtopik yang sesuai dengan konteksnya. Misalnya, dalam 

bidang pendidikan, pembahasan dapat mencangkup metode pembelajaran, 

hambatan dalam proses pembelajaran, kegagalan ujian, dan isu-isu terkait 

lainnya.  

2.2.1.4 Tahapan Bimbingan Kelompok 

Proses pemberian layanan sangat bergantung pada serangkaian tahapan 

yang harus diselesaikan untuk memastikan tercapainya tujuan yang diinginkan 

secara terstruktur, berurutan, dan tepat (Hartanti, 2022). Bimbingan kelompok 

terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pembentukan  

Tahap ini merupakan fase perkenalan awal, yang mencakup keterlibatan diri, 

berbagi tujuan dan harapan mereka, baik secara individu, kelompok, maupun 

secara keseluruhan serta menerima penjelasan tentang bimbingan kelompok. 

Penjelasan ini mencakup definisi bimbingan kelompok, alasan penerapanya, 

aturan yang akan diterapkan, cara menangani masalah yang muncul, dan 

prinsip kerahasiaan untuk menjaga agar masalah pribadi tidak diungkapkan 

kepada pihak luar. 
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2. Tahap Peralihan 

Tahap kedua berfungsi sebagai jembatan antara tahap pertama dan ketiga. 

dalam beberapa situasi, tahap ini dapat dilalui dengan mudah dan lancar 

memungkinkan anggota kelompok untuk langsung beralih ke tahap inti 

kelompok. Dalam situasi seperti itu pemimpin kelompok melalui pendekatan 

kepemimpinannya yang unik, membantu anggota mengarahkan tahap ini 

dengan aman dan sukses. Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan pada tahap selanjutnya 

c. Membahas suasana yang terjadi 

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 

e. Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 

3. Tahap Kegiatan  

Tahap ini merupakan fokus utama kegiatan kelompok, sehingga melibatkan 

berbagai aspek inti dan pendukung yang membutuhkan perhatian mendalam 

dari pemimpin kelompok. Pemimpin dituntut untuk bertindak sebagai 

pengelola proses yang sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak terlalu banyak 

bicara, serta memberikan dorongan, penguatan, dan empati yang tulus. 

Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: 

a. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah atau topik 

bahasan. 

b. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu. 
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c. Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan tuntas. 

d. Kegiatan selingan 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya masalah 

atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh anggota kelompok. 

Selain itu, dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara mendalam 

dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara efektif dan 

bersemangat dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah 

laku, pemikiran ataupun perasaan. 

4. Tahap Pengakhiran 

Dalam tahap penutupan bimbingan kelompok, fokus utama bukan pada 

jumlah pertemuan yang diselenggarakan, melainkan pada pencapaian 

kelompok. Kegiatan sebelumnya dan hasilnya harus memotivasi kelompok 

untuk terus melanjutkan kegiatan secara konsisten, sehingga tujuan Bersama 

dapat tercapai sepenuhnya. Dalam konteks ini, beberapa kelompok secara 

mandiri menentukan waktu untuk menghentikan kegiatan dan merencanakan 

pertemuan berikutnya.  

Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 

diakhiri. 

b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan serta hasil-hasil 

kegiatan. 

c. Membahas kegiatan lanjutan. 

d. Mengemukakan pesan dan harapan. 
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Kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan 

kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang 

apakah para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang mereka 

pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. 

2.1.1.5 Asas-Asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2017) Asas yang perlu di lakukan dalam bimbingan 

kelompok ialah: 

a. Asas Kerahasiaan 

Semua peserta bimbingan kelompok yang hadir wajib menyimpan dan 

merahasiakan apa saja, baik data informasi baik yang di dengar dan 

dibicarakan dalam bimbingan kelompok, terutama hal-hal yang tidak boleh 

dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Para peserta tidak akan 

membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar kelompok. 

b. Asas Keterbukaan 

Semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat, ide, saran dan apa 

yang dirahasiakannya dan di pikirkannya, tidak merasa takut, malu ataupun 

ragu, dan bebas berbicara apa saja, baik tentang dirinya, sekolah, pergaulan, 

keluarga dan sebagainya. 

c. Asas Kesukarelaan 

Semua peserta dapat menampilan dirinya secara spontan tanpa diperintah 

ataupun malu-malu, dipaksa oleh teman-teman yang lain atau oleh pemimpin 

kelompok. 
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d. Asas Kenormatifan 

Semua yang di bicarakan dan yang di lakukan dalam kelompok tidak 

bertentangan dengan norma dan peraturan yang berlaku, semua yang 

dilakukan dan di bicarakan dalam bimbingan kelompok harus sesuai dengan 

norma adat, norma agama, norma hokum, norma ilmu, dan kebiasaan-

kebiasaan yang berlaku. 

2.1.1.6 Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartanti (2022) ada beberapa teknik yang bias diterapkan dalam 

layanan bimbingan kelompok, yaitu: 

1. Teknik Umum 

Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara garis 

besar meliputi: 

a. Komunikasi multi arah secra efektif, dinamis dan terbuka. 

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, 

diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi 

c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota 

kelompok 

d. Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan 

analisis, argumentasi dan pembahasan 

e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikendaki. 

2. Permainan Kelompok 

Permainan ini dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam layanan 

bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang 
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memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok 

yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan 

kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Sederhana  

b. Menggembirakan  

c. Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan 

d. Meningkatkan keakraban 

e. Diikuti oleh semua anggota kelompok 

3. Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok memerlukan kegiatan pendukung seperti 

aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah 

dan alih tangan kasus. 

a. Aplikasi Instrumentasi 

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi Instrumentasi dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan kelompok, 

pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok 

layanan, materi atau pokok bahasan dalam kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. Selain itu, hasil ulangan atau ujian, hasil AUM, hasil tes, 

sosiometri dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat berguna 

dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok 

serta untuk tindak lanjut layanan. 
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b. Himpunan Data 

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi, 

dihimpun dalam data. Kemudian data tersebut dapat digunakan dalam 

merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan 

berlandaskan asas-asas tertentu yang relevan. 

2.1.1.7 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi-fungsi layanan 

bimbingan kelompok adalah pengembangan, pencegahan dan pengentasan 

(Hartanti, 2022). 

1. Pengembangan  

Layanan bimbingan kelompok berfungsi mengembangkan keseluruhan 

kemampuan siswa terutama keterampilan sosialisasi dan komunikasi. 

Anggota kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan, 

pandangan ataupun pendapat terhadap permasalahan yang dibahas, dengan 

demikian anggota kelompok bias belajar dan mempelancar komunikasi agar 

menjadi efektif. 

2. Pencegahan  

Melalui layanan bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya 

permasalahan pada anggota kelompok. Pembahasan mengenai permasalahan 

hingga didapati penyelesaian dari masalah akan memberikan pengalaman 

kepada anggota kelompok dalam bertindak khususnya berkaitan dengan 

bidang permasalahan yang dibahas. 
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3. Pengentasan 

Sesuai dengan tujuan layanan bimbingan kelompok yakni untuk 

mengentaskan permasalahan. Semua bentuk tindakan dalam kelompok akan 

berakhir pada penyelesaian suatu permasalahan dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. 

2.1.2 Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

2.1.2.1 Pengertian Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

Teknik informasi adalah strategi yang digunakan oleh konselor untuk 

menyampaikan data yang relevan kepada siswa agar mereka dapat memperoleh 

wawasan yang akurat tentang diri mereka sendiri dan lingkungan mereka. Dalam 

kerangka bimbingan kelompok yang melibatkan beberapa peserta untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Habsy, et al., 2024). Teknologi informasi 

dalam bimbingan kelompok adalah suatu pendekatan penyampaian informasi 

kepada sekelompok siswa secara terstruktur, terorganisir, dan interaktif, dengan 

tujuan membantu mereka memahami berbagai tantangan dan membuat pilihan 

yang tepat. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tetapi juga memiliki kesempatan untuk berdiskusi, berbagi 

pengalaman, dan mengembangkan pemahaman sosial dan pribadi mereka 

(Hartanti, 2022). 

Dengan demikian, teknik informasi dalam bimbingan kelompok dapat 

diartikan sebagai suatu metode penyampaian informasi oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam suasana kelompok yang bertujuan untuk membantu siswa 
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memperoleh pemahaman baru agar dapat mengembangkan potensi dirinya, 

beradaptasi, dan memecahkan masalah secara mandiri. 

2.1.2.2 Tujuan Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

Adapun tujuan utama teknik informasi dalam bimbingan kelompok 

adalah untuk membantu peserta didik memperoleh wawasan, pemahaman, dan 

pengetahuan yang berguna bagi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan 

karirnya (Hartanti, 2022). Adapun tujuan lainnya, yaitu: 

1. Membantu siswa mengenal diri dan lingkunganya. 

2. Membantu siswa memahami cara mengatasi masalah yang dihadapi. 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan diskusi 

kelompok. 

4. Meningkatkan sikap terbuka dan rasa percaya diri siswa dalam menerima 

informasi. 

5. Mengurangi rasa cemas dan meningkatkan kesiapan menghadapi situasi 

belajar atau ujian. 

2.1.2.3 Fungsi Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

Teknik informasi memiliki beberapa fungsi dalam bimbingan kelompok 

(Risnawati & Salahuddin, 2022) antara lain yaitu: 

1. Fungsi Pemahaman, yaitu membantu siswa memahami berbagai informasi 

yang relevan dengan kehidupan mereka. 

2. Fungsi pencegahan, yaitu memberikan wawasan agar siswa dapat 

menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. 



21 
 

 
 

3. Fungsi pengembangan, yaitu membantu siswa mengembangkan potensi, 

minat, dan bakat melalui informasi yang diterima. 

4. Fungsi penyesuaian, yaitu membantu siswa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah, sosial, dan akademik. 

2.1.2.4 Penerapan Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

Menurut Darwanto (2022) pelaksanaan teknik informasi dalam 

bimbingan kelompok biasanya dilakukan guru bimbingan konseling melalui 

tahapan, yaitu: 

1. Perencanaan topik 

Menentukan tema informasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, misalnya 

mengelola kecemasan menjelang ujian. 

2. Pelaksanaan kegiatan kelompok 

Pembimbing menyampaikan informasi menggunakan media (slide, video, 

leaflet, dan power point), kemudian membuka sesi diskusi antar anggota. 

3. Refleksi dan umpan balik 

Siswa menyampaikan pendapat, pengalaman, atau pertanyaan yang 

berhubungan dengan topik. 

4. Evaluasi  

Pembimbing menilai sejauh mana informasi dipahami dan berpengaruh 

terhadap perubahan sikap atau perilaku siswa. 

Melalui penerapan ini, teknik informasi dalam bimbingan kelompok 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan, tetapi juga sebagai 

strategi pengembangan pribadi siswa agar lebih siap menghadapi situasi 
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akademik maupun sosial, termasuk dalam mengurangi kecemasan menghadapi 

ujian kenaikan kelas. 

2.1.2.5 Manfaat Teknik Informasi Dalam Bimbingan Kelompok 

Penerapan teknik informasi dalam bimbingan kelompok memberikan 

manfaat nyata bagi siswa, antara lain: Siswa memperoleh pengetahuan yang 

relevan dengan kebutuhannya, meningkatkan keterampilan sosial melalui 

interaksi kelompok, menumbuhkan sikap terbuka terhadap perubahan positif, 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi 

ujian (Rifasya et al., 2024). Manfaat ini terwujud karena bimbingan kelompok 

memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif, berbagi, berbagi 

pandangan, dan menerima masukan dari teman sebaya. 

a. Memperoleh pengetahuan yang relevan 

Siswa mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, 

misalanya mengenai strategi belajar atau cara mengatasi masalah di sekolah. 

b. Meningkatkan Keterampilan Sosial  

Interaksi dan diskusi dalam kelompok membantu siswa melatih cara 

mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain. 

c. Menumbuhkan sikap terbuka terhadap perubahan 

Melalui bimbingan dan interaksi siswa menjadi lebih terbuka untuk menerima 

masukan dan perubahan positif dalam diri mereka. 

d. Mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri 

Dengan adanya dukungan dan interaktif positif, siswa merasa lebih 

percaya diri dan mampu menghadapi tantangan seperti ujian. 
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2.1.2.6 Indikator Teknik Informasi dalam Bimbingan kelompok 

Menurut Nurhasanah & Romiaty (2021) Indikator Teknik Informasi 

dalam Bimbingan kelompok meliputi : 

1. Penyampaian informasi akademik dan non akademik 

2. Penggunaan media informasi sebagai sarana pembelajaran. 

3. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kelompok. 

4. Pemahaman siswa terhadap informasi yang diberikan. 

2.1.3 Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas  

2.1.3.1 Pengertian Kecemasan Menghadapi Ujian 

Kecemasan saat menghadapi ujian merupakan bentuk reaksi emosional 

terhadap situasi yang dianggap menegangkan dan menimbulkan rasa takut akan 

kegagalan. Kecemasan didefinisikan sebagai emosi yang muncul dari pikiran 

dan sensasi yang tidak menyenangkan, serta perubahan fisik sebagai respon 

terhadap rangsangan atau situasi yang dianggap berbahaya atau mengancam. 

Dalam konteks pendidikan, ujian dipandang sebagai bentuk ancaman karena 

berpotensi menetukan masa depan akademis siswa (Fatmawati & Laksmiwati, 

2022). 

Sedangkan kecemasan timbul dari konflik antara keinginan bawah sadar 

(id), pertimbangan rasional (ego), dan nilai moral (superego). Ketika ego merasa 

tertekan oleh dua dorongan tersebut, individu merasakan ketegangan psikologis 

yang disebut kecemasan (Harahap & Silvianetri, 2024). Dalam konteks siswa, 

ketegangan ini tampak ketika mereka merasa takut gagal atau tidak mampu 
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memenuhi harapan guru dan orang tua. Ciri umum kecemasan menghadapi ujian 

meliputi: 

1. Timbulnya kekhawatiran berlebihan menjelang ujian. 

2. Penurunan kepercayaan diri terhadap kemampuan akademik. 

3. Munculnya gejala fisik seperti jantung berdebar atau sulit tidur. 

4. Kesulitan berkonsentrasi dan berpikir jernih. 

Dari kedua pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

menghadapi ujian merupakan kondisi emosional yang melibatkan ketegangan 

antara keinginan untuk berhasil dan ketakutan terhadap kegagalan. Kecemasan 

ini memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan perasaan siswa dalam menghadapi 

proses belajar serta ujian kenaikan kelas. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Ujian  

Kecemasan ujian tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Salah satu faktor utama penyebab 

kecemasan adalah rendahnya efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuanya dalam menyelesaikan suatu tugas. Siswa yang memiliki 

efikasi diri rendah akan lebih mudah merasa takut dan cemas saat menghadapi 

ujian karena mereka meragukan kemampuan diri sendiri (Fatmawati & 

Laksmiwati, 2022). 

Menurut hasil penelitian Harahap & Silvianetri (2024), faktor penyebab 

kecemasan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Rasa tidak percaya diri. 
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b. Kurangnya kesiapan belajar. 

c. Ketakutan terhadap kegagalan. 

2. Faktor Eksternal 

a. Tekanan dari orang tua atau guru. 

b. Persaingan dengan teman sebaya. 

c. Lingkungan belajar yang tidak mendukung. 

Dengan demikian, faktor-faktor penyebab kecemasan ujian dapat berasal 

dari dalam diri maupun lingkungan sekitar siswa. Kedua faktor ini saling 

memengaruhi dan menentukan seberapa besar tingkat kecemasan yang dirasakan 

individu. 

2.1.3.3 Gejala dan Dampak Kecemasan Ujian  

Kecemasan menghadapi ujian dapat dikenali dari berbagai gejala yang 

muncul pada diri siswa, baik secara fisik, psikologis, maupun perilaku. 

Kecemasan ditandai oleh munculnya gejala seperti jantung berdebar, ketegangan 

otot, sulit tidur, dan perasaan takut yang berlebihan terhadap situasi tertentu. 

Gejala tersebut muncul karena adanya ketidakseimbangan antara tuntutan 

lingkungan dan kemampuan individu untuk menghadapinya (Fatmawati & 

Laksmiwati, 2022). Selain itu, bahwa kecemasan merupakan bentuk respon 

emosional terhadap situasi yang dianggap mengancam atau berisiko 

menimbulkan kegagalan. Pada siswa, respon ini terlihat dari munculnya rasa 

gugup, gelisah, dan perilaku menghindar menjelang pelaksanaan ujian. 

Sementara itu, Kecemasan yang dialami siswa tidak hanya berdampak 

pada kondisi emosional, tetapi juga memengaruhi aktivitas belajar sehari-hari. 



26 
 

 
 

Mereka menyebutkan bahwa siswa yang cemas biasanya mudah marah, sulit 

berkonsentrasi, serta menunjukan penurunan motivasi belajar (Harahap & 

Silvianetri, 2024). Gejala-gejala kecemasan tersebut dapat dikelompokan 

menjadi beberapa aspek seperti berikut: 

1. Aspek Fisik, meliputi jantung berdebar, keringat dingin, dan gangguan tidur. 

2. Aspek Psikologis, mencangkup rasa takut, gugup, sulit fokus, dan rendahnya 

rasa percaya diri. 

3. Aspek Perilaku, berupa kecenderungan menghindar, menunda-nunda 

belajar, atau tidak hadir saat ujian. 

Dampak dari kecemasan yang tidak diatasi dengan baik dapat 

menghambat proses belajar siswa. Siswa dengan tingkat kecemasan tinggi 

cenderung mengalami gangguan berkonsentrasi, hasil belajar menurun, serta 

mudah Lelah secara mental. Kondisi ini menunjukan pentingnya pendampingan 

guru BK dalam membantu siswa mengenali dan mengelola kecemasannya 

(Rasyidin & Pratiwi, 2022). 

Dengan demikian, kecemasan menghadapi ujian merupakan kondisi 

psikologi yang melibatkan aspek emosional, fisik, dan perilaku, serta dapat 

menurun kesiapan belajar dan perfoma akademik jika tidak ditangani secara 

tepat. 
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2.1.3.4 Strategi Mengatasi Kecemasan Ujian 

Kecemasan menghadapi ujian dapat diminimalkan dengan penerapan 

strategi yang tepat, baik melalui pendekatan konseling maupun latihan 

pengelolaan diri. Kegiatan kelompok yang melibatkan diskusi dan berbagi 

pengalaman terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan siswa menghadapi 

ujian. Hal ini sejalan dengan prinsip layanan bimbingan kelompok, di mana 

siswa dapat memperoleh pemahaman, dukungan emosional, serta motivasi 

belajar melalui interaksi dalam kelompok (Harahap & Silvianetri, 2024). 

Sementara pentingnya penguatan efikasi diri sebagai strategi utama 

mengatasi kecemasan. Guru BK dapat membantu siswa meningkatkan 

keyakinan diri melalui pengalaman keberhasilan kecil, pemberian umpan balik 

positif, dan pembelajaran tertahap (Fatmawati & Laksmiwati, 2022). Beberapa 

langkah konkret yang dapat dilakukan dalam mengatasi kecemasan ujian adalah 

sebagai berikut: 

1. Latihan relaksasi dan pernapasan untuk menurunkan ketegangan fisik. 

2. Self-talk positif, yaitu menanamkan pikiran optimis sebelum dan selama 

ujian. 

3. Manajemen waktu belajar, agar siswa merasa lebih siap dan tidak terburu-

buru. 

4. Pendampingan BK secara berkelanjutan untuk membantu siswa mengenali 

sumber kecemasannya. 

Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, diharapkan siswa dapat 

memiliki kesiapan mental dan emosional yang lebih baik dalam menghadapi 
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ujian kenaikan kelas, serta mampu menurunkan tingkat kecemasan yang 

dialaminya. 

2.1.3.5 Indikator Kecemasan Menghadapi Ujian  

Berdasarkan teori dari  Fatmawati & Laksmiwati (2022) dan Harahap & 

Silvianetri (2024), kecemasan menghadapi ujian dapat diidentifikasi melalui tiga 

aspek utama, yaitu fisik, psikologis, dan perilaku sebagai berikut: 

1. Aspek Fisik 

Menunjukkan reaksi tubuh terhadap ketegangan dan rasa takut sebelum atau 

saat ujian. 

a. Jantung berdebar cepat. 

b. Tangan berkeringat dingin. 

c. Sulit tidur menjelang ujian. 

2. Aspek Psikologis  

Menunjukkan respon emosional dan kognitif individu terhadap situasi ujian. 

a. Merasa gugup, gelisah, atau tidak tenang. 

b. Sulit berkonsentrasi saat belajar maupun saat ujian berlangsung. 

c. Menurunya rasa percaya diri atau timbul pikiran negatif terhadap 

kemampuan diri (“aku pasti gagal”). 

3. Aspek Perilaku  

Menunjukkan perubahan perilaku yang tampak akibat kecemasan. 

a. Menunda-nunda untuk belajar karena rasa takut. 

b. Sering murunga tau menyendiri dan mudah tersinggung. 

c. Sering bertanya berulang kali karena tidak yakin dengan jawaban sendiri. 
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2.2 Penelitian Relevan 

Kajian yang relevan bertujuan untuk mengetahui dan meninjau kembali 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan memahami penelitian 

sebelumnya, peneliti dapat memanfaatkan temuan penelitian mereka untuk 

meningkatkan kualitas kajian peneliti. Sejauh yang diketahui oleh peneliti belum 

ditemukan tentang “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas Dengan Teknik Informasi Pada 

Siswa”. Akan tetapi, terdapat penelitian yang bersinggung dengan penelitian 

yang sedang dibahas. 

1. Penelitian oleh Jumli Sabrial Harahap dan Silvianetri (2024) dengan judul 

Efektivitas Konseling Kelompok dalam Mengatasi Kecemasan Menghadapi 

Ujian pada Siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode literatur review 

terhadap tujuh artikel yang membahas efektivitas konseling kelompok. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan atau konseling kelompok 

dapat menurunkan tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian. 

Kesamaan yang terdapat pada penelitian ini terletak pada variable layanan 

bimbingan kelompok dan kecemasan menghadapi ujian, serta sama-sama 

meneliti pada lingkungan sekolah. 

2. Penelitian oleh Maharani Umami Rasyidin dan Titin Indah Pratiwi (2021) 

dengan judul Penerapan Teknik Relaksasi untuk Menangani Kecemasan 

Menghadapi Ujian pada Siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

studi kepustakaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik relaksasi 

efektif menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi ujian karena dapat 
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membantu siswa lebih tenang dan fokus. Kesamaan yang terdapat pada 

penelitian ini terletak pada fokus menurunkan kecemasan siswa menghadapi 

ujian, meskipun teknik yang digunakan berbeda, yaitu saya menggunakan 

teknik informasi pada penelitian ini. 

3. Penelitian oleh Dewi Syahfanny (2024) dengan judul Pengaruh Bimbingan 

Kelompok dengan Konselor Sebaya dalam Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi pada Siswa Kelas IX SMP Hang Tuah 1 Belawan. Dalam 

penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan komunikasi yang signifikan 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan konselor sebaya. 

Kesamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah pada penggunaan layanan 

bimbingan kelompok dan metode kuantitatif eksperimen yang sama-sama 

diterapkan pada siswa SMP. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kecemasan menghadapi ujian adalah kondisi emosional yang umum 

dialami siswa sebelum pelaksanaan ujian kenaikan kelas. Kondisi ini ditandai 

dengan rasa takut gagal, kecemasan, dan kurangnya rasa percaya diri, yang pada 

akhirnya dapat mengganggu proses pembelajaran dan menurunkan prestasi 

akademik pada siswa. 

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengurangi tingkat 

kecemasan adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik informasi. Dalam layanan ini, siswa memperoleh pengetahuan penting 

tentang strategi mengelola stress dan kecemasan, berbagi pengalaman dengan 
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teman sebaya, dan menerima dukungan sosial dalam lingkungan kelompok yang 

kondusif dan transparan. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berperan untuk menguji pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi terhadap kecemasan 

menghadapi ujian kenaikan kelas. Diharapkan bahwa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik informasi, tingkat kecemasan siswa akan 

menurun dan siswa menjadi lebih siap serta percaya diri dalam menghadapi 

ujian. 

Tabel 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

X : Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Informasi 

Y : Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas  

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik informasi terhadap kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas pada siswa kelas VII SMP Sinar Husni Tahun Ajaran 

2025/2026. 

Tingginya 
Kecemasan 

Menghadapi 
Ujian Kenaikan 

Kelas

Bimbingan 
Kelompok dengan 
Teknik Informasi

Menurunya 
Kecemasan 

Menghadapi 
Ujian Kenaikan 

Kelas 
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2. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik informasi terhadap kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas pada siswa kelas VII SMP Sinar Husni Tahun Ajaran 

2025/2026. 

  



33 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif  adalah langkah-langkah ilmiah yang diambil oleh 

seorang peneliti dengan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh data yang 

dikuantifikasi dan dianalisis guna menjawab atau memecahkan suatu masalah. 

Hasil penelitian kuantitatif dapat digeneralisasikan oleh peneliti, sesuatu yang 

tidak mungkin dilakukan oleh peneliti kuantitatif karena mereka menggunakan 

generalisasi (Muin, 2022). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

SMP Swasta Sinar Husni Helvetia berlokasi di Jalan Veteran Gang 

Utama Pasar V, Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Adapun waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini 

adalah dinilai dari bulan Oktober 2025 dimulai dari observasi awal disekolah, 

persetujuan judul, penulisan proposal, bimbingan proposal sampai dengan 

seminar proposal. Rincian waktu penelitian dapat dilihat pada table sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 1 Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme dan 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 

dalam metode penelitian kuantitatif menggunakan instrument penelitian, dan 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic, yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditentukan sebelumnya (Muin, 2022). 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII 

Kegiatan Bulan/Minggu 

Okt Nov Des Jan Feb Mrt Apr 

Pengajuan Judul        

Persetujuan Judul        

Penulisan Skripsi        

Bimbingan Skripsi        

Seminar Skripsi        

Perbaikan Skripsi        

Pelaksanaan Riset        

Bimbingan Skripsi        

Sidang Meja Hijau        
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SMP Swasta Sinar Husni Helvetia dari 2 kelas VII-A dan VII-B dengan total 

jumlah keseluruhan siswa 60. 

Tabel 3. 2 Jumlah Siswa VII SMP Swasta Sinar Husni 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII-1 28 

2 VII-2 30 

Jumlah Siswa 58 

 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII (1,2) SMP Swasta 

Sinar Husni yang berjumlah 58 siswa. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul 

representative (mewakili) (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru BK, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah kelas VII dengan menggunakan purposive sampling, karena subjek pada 

penelitian ini terbatas, yaitu hanya subjek yang mengalami kecemasan 

menghadapi ujian kenaikan kelas. 

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Subjek 

1 VII-1 6 

2 VII-2 6 

Jumlah Seluruh 12 
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3.5 Desain Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data primer yang di 

peroleh secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh siswa kelas VII-A dan 

VII-B SMP Swasta Sinar Husni Helvetia. Untuk memperoleh data dan informasi 

siswa VII-A dan VII-B maka mengumpulkan data dengan metode kontak 

langsung. 

Tabel 3. 4 Desain Penelitian 

Pengukuran   perlakuan Pengukuran 

 

Keterangan : 

O1 : Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan 

X   : Perlakuan (Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi) 

O2 : Post-test dilakukan sesudah diberikan perlakuan 

Adapun uraian dari setiap tahapan desain pada penelitian ini yaitu : 

A. Data primer dengan memberikan angket umtuk mengukur kemampuan 

keterampilan kominikasi dan siswa (variable terkait) sebelum perlakuan 

dilakukan. 

B. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan pelaksaan 

bimbingan kelompok. 

O 1   X   O 2   
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C. Data primer dengan memberikan angket utun mengukur kemampuan 

keterampilan komikasi dan siswa terkait (variable terkait) sesudah 

perlakuan dilakukan, dimana kemampuan keterampilan komunikasi dan 

siswa menjadi menigkat atau tidak meningkat sama sekali. 

D. Berdasarkan uraian tersebut desain penelitian eksperimen penelitian ini 

untuk mencari pengaruh saat sebelum diberikan perlakuan tindakan dan saat 

sesudah di berikan perlakuan tindakan. 

E. Adapun rencangan pelaksaan pemberi layanan sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

a. Peserta layanan : peserta didik SMP Swasta Sinar Husni 

b. Sebelum penelitian menyampaikan bimbingan kelompok kepada 

peserta didik, penelitian harus lebih dulu menguasai tentang 

bimbingan kelompok tersebut. Bimbingan kelompok yang akan di 

sampaikan berupa kegiatan terkait kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas. 

c. Layanan ini dilakukan di dalam ruangan kelas dengan format 

bimbingan kelompok. 

d. Peneliti menyiapkan materi dengan teknik informasi berupa video dan 

slide power point tentang upaya mengatasi kecemasan menghadapi 

ujian kenaikan kelas untuk diperlihatkan kepada tiap peserta didik 

agar peserta didik lebih memahaminya. 
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3.5.1 Pelaksanan Bimbingan Kelompok 

Adapun pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai berikut : 

1. Sesi 1 Pengenalan dan Pembentukan Kelompok 

a. Fasilitator memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan bimbingan 

kelompok dan manfaat bagi siswa. 

b. Ice-breaking untuk menciptakan suasana nyaman dan membangun 

keakraban antar peserta. 

c. Diskusi ringan mengenai pengalaman siswa saat menghadapi ujian 

dan penyebab munculnya rasa cemas. 

2. Sesi 2 Evaluasi Awal Kecemasan Menghadapi Ujian 

a. Fasilitator memberi dan menjelaskan apa itu angket/instrumen 

tingkat kecemasan menghadapi ujian. 

b. Peserta mengisi angket/instrument tingkat kecemasan menghadapi 

ujian. 

c. Fasilitator bersama peserta mendiskusikan hasil evaluasi awal untuk 

untuk mengenali faktor penyebab kecemasan. 

d. Peserta mengungkapkan harapan terhadap kegiatan bimbingan 

kelompok. 

3. Sesi 3-6 Pembahasan Aspek-Aspek Kecemasan dan Pengelolaannya 

a. Setiap sesi difokuskan pada satu aspek pengelolaan kecemasan 

(misalnya: pengendalian pikiran negatif, teknik relaksasi, strategi 

belajar, dan manajemen waktu). 



39 
 

 
 

b. Fasilitator memberikan informasi, contoh, dan panduan praktis 

melalui media presentasi atau video (teknik informasi). 

c. Diskusi kelompok mengenai cara-cara mengatasi rasa takut dan 

gugup menjelang ujian. 

d. Fasilitator memberikan umpan balik konstruktif dan dorongan 

positif kepada peserta. 

e. Peserta mendapat kesempatan untuk berbagi pengalaman serta 

memberikan tanggapan terhadap temannya. 

4. Sesi 7-9 Latihan dan Simulasi Menghadapi Ujian 

a. Fasilitator memberikan bimbingan dan arahan personal terhadap 

cara menghadapi tekanan ujian. 

b. Peserta diajak menggunakan media informasi (video motivasi atau 

tips belajar) untuk memperkuat kesiapan mental. 

5. Sesi 10 evaluasi akhir dan penutupan  

a. Peserta mengisi kembali instrument penilaian kecemasan (post-

test)untuk mengetahui perubahan yang terjadi. 

b. Diskusi kelompok mengenai perasaan dan perubahn yang dialami 

setelah mengikuti kegiatan. 

c. Peserta mengisi kuesioner kepuasan terhadap pelaksanaan 

bimbingan kelompok. 

d. Fasilitator menyampaikan kesimpulan dan memberikan motivasi 

untuk terus mengelola kecemasan secara positif.   
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6. Metode yang Digunakan 

a. Kominasi antara diskusi kelompok,presentasi informasi,latihan 

praktis, simulasi, dan refleksi diri. 

b. Dukungan media seperti slide presentasi, video edukasi, dan lembar 

evaluasi. 

7. Peran Fasilitator 

a. Memfalisitasi diskusi, memberi arahan, serta menciptakn suasana 

yang mendukung dan aman. 

b. Memastikan partisipasi aktif semua peserta. 

c. Memberikan umpan balik positif untuk meningkatkan pemahaman 

peserta. 

8. Pemantauan dan Umpan Balik 

a. Fasilitator secara berkala memantau perkembangan peserta selama 

sesi berlangsung. 

b. Mekanisme umpan balik diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan memahami kebutuhan peserta. 

9. Evaluasi  Akhir dan Laporan 

a. Melakukan perbandingan hasil pre-test dan post-test kecemasan 

siswa. 

b. Menyusun laporan hasil kegiatan yang memuat data kuantitatif  dan 

deskriptif mengenai penurunan tingkat kecemasan. 

c. Menyampaikan saran untuk pelaksanaan bimbingan kelompok di 

masa mendatang. 
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3.6 Variabel dan Defenisi Operasional Variabel  

3.6.1 Variabel Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu atribut berupa sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya . Penelitian ini 

memiliki variable independent dan variable dependen, variable independent 

(variable bebas) merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat), yaitu variable 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas 

(Sugiyono, 2019). 

Variable Bebas (X) : Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi 

Variabel Terikat (Y) : Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas 

Tabel 3. 5 Hubungan Variabel 

 

3.6.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable merupakan aspek penelitian yang 

memberikan informasi atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya 

mengukur suatu variable. Menurut Sugiyono (2019), definisi operasional 

variabel merupakan segala sesuatu apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulanya. Masing masing variable penelitian di atas sebagai berikut: 

Layanan 
Bimbingan 

Kelompok dengan 
Teknik Informasi

Kecemasan 
Menghadapi 

Ujian Kenaikan 
Kelas
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A. Variabel X 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi adalah proses 

bantuan yang diberikan kepada sekelompok siswa melalui kegiatan 

kelompok yang terarah dan terencana oleh pembimbing, dengan 

memanfatkan media informasi (seperti video,presentasi, atau materi digital) 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan diri dan mengelola 

kecemasan menghadapi ujian. 

B. Variabel Y 

Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas adalah kondisi emosional 

yang ditandai dengan rasa tegang, khawatir, takut, dan tidak tenang yang 

dialami siswa menjelang atau selama pelaksanaan ujian, yang dapat 

memengaruhi berkonsentrasi serta kemampuan dalam menjawab soal ujian. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas 

dibandingkan dengan teknik lainnya, karena melalui observasi peneliti dapat 

melihat langsung perilaku dan kejadian yang terjadi di lapangan secara nyata. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dengan penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi langsung, dalam penelitian ini yang 

diobservasi adalah tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kenaikan 

kelas sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik informasi (Sugiyono, 2019). 
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Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Observasi Penurunan Kecemasan Menghadapi Ujian 

No Variabel Aspek yang Diamati (Indikator) 

1 Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan 

Teknik Informasi (X) 

Kejelasan penyampaian informasi oleh 

konselor selama melakukan layanan. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

bimbingan kelompok. 

Pemahaman siswa terhadap informasi yang 

diberikan dalam layanan. 

Kemampuan siswa menerapkan informasi 

yang diterima untuk mengurangi 

kecemasan menghadapi ujian kenaikan 

kelas. 

Perubahan positif sikap dan perilaku siswa 

setelah mengikuti layanan. 

2 Kecemasan 

Menghadapi Ujian (Y) 

Ekspresi fisik siswa saat ujian (gelisah, 

gugup, sulit fokus). 

  Perubahan perilaku sebelum dan sesudah 

mengikuti bimbingan kelompok. 

Kemampuan siswa dalam mengontrol rasa 

takut dan pikiran negatif. 

Ketenangan dan kesiapan siswa saat 

menghadapi ujian. 

 

3.7.2 Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dibuat sebelumnya 

yang akan dijawab oleh responden, dan biasanya dalam alternatif yang 

didefinisikan dengan jelas. Dalam penelitian ini, lembar angket (kuesioner) 

digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk mengetahui tingkat kecemasan 

siswa dalam menghadapi ujian kenaikan kelas sebelum dan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi. Kuesioner ini disusun 

berdasarkan indikator kecemasan menghadapi ujian yang meliputi gejala fisik, 
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kognitif, emosional, dan perilaku (Sugiyono, 2019). Penggunaan kuesioner 

dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat kecemasan siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

(layanan bimbingan kelompok). 

2. Mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi terhadap tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kenaikan 

kelas. 

3. Mendapatakan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistic guna 

menguji hipotesis penelitian. 

Dengan demikian, kuesioner berfungsi sebagai alat utama untuk 

mengukur perubahan tingkat kecemasan siswa yang menjadi fokus utama 

penelitian ini. 

3.7.3 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, serta juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi secara langsung mengenai kecemasan siswa dalam menghadapi ujian 

kenaikan kelas serta pandangan siswa terhadap layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik informasi yang telah diberikan (Sugiyono, 2019). 
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3.7.4 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya seseorang. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai data pendukung yang 

berkaitan dengan proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik informasi serta kondisi siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan 

tersebut (Sugiyono, 2019). 

3.7.5 Pengembangan Instrumen  

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrument berfungsi untuk 

memperoleh data yang akurat dan releva dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berbentuk kuesioner (angket) 

yang disusun berdasarkan indikator kecemasan siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi (Sugiyono, 

2019). 

3.7.6 Lembar Kuesioner 

Lembar angket digunakan untuk memperoleh data yang berasal dari 

responden. Dalam hal ini adalah siswa/peserta didik, pada angket peserta didik 

sebagai responden memberikan tanda checklist pada pilihan jawaban yang di 

anggap paling tepat untuk mewakili keadaan pada dirinya. Dalam studi ini, 

angket atau kuesioner memakai skala Likert yang memuat pertanyaan dengan 

opsi jawaban yang berbeda. 
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Ada Lima jenis pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3. 7 Skala Likert 

NO Pertanyaan Favorable (+) Unfavorable (-) 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

3.7.7 Kisi-kisi Instrumen 

Agar mendapatkan hasil data penelitian yang memuaskan, peneliti 

menyusun rancangan kisi-kisi instrument penelitian.  

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Instrumen 

No Indikator Nomor Item Jumlah 

Item Falvouralbe (+) Unfalvouralbe (-) 

1 Gejala Fisik 1,3,5 2,4,6 6 

2 Gejala Emosional 7,9,11 8,10,12 6 

3 Gejala Kognitif 13,15,17 14,16,18 6 

4 Gejala Perilaku 19,21 20,22 4 

5 Gejala Sosial 23,25,27 24,26,28 6 
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3.8 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada subjek penelitian. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, suatu 

kuesioner dikatakan valid jika peryataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sugiyono, 2019). 

3.9 Uji Validitas Butir Instrumen 

Analisis yang digunakan untuk menguji validitas butir-butir instrumen 

dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor setiap butir dengan skor total. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir dalam kuesioner 

mengukur aspek-aspek yang relevan dengan variabel yang diteliti, yaitu layanan 

bimbingan kelompok dan kecemasan menghadapi ujian kenaikan jabatan. 

Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Product 

Moment Person sebagai berikut: 

𝒓
𝒙𝒚=

𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√(𝑵 ∑ 𝑿𝟐−∑ 𝑿𝟐)(𝑵) ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝒀𝟐)

 

Keterangan : 

Rxy  =  Koefisieen korelasi antara variable X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑𝑥𝑦  = Jumlah total hasil perkalian antara variabel X dan Y 

∑𝑥  = Jumlah total skor variable bebas 

∑𝛾  = Jumlah total skor variable terkait 

𝛴 × 2 = Jumlah kuadrat skor variable bebas 
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∑𝑦2  = Jumlah kuadrat skor variable terkait  

Apabila nilai r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka butir 

pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini, uji validitas butir 

instrumen dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22.0 agar hasil analisis 

yang diperoleh lebih tepat dan akurat. Suatu item dinyatakan valid apabila 

memiliki tingkat korelasi lebih dari 0,05. Artinya, semakin tinggi validitas suatu 

alat ukur, maka alat ukur tersebut semakin tepat mengukur apa yang seharusnya 

diukur, dalam hal ini adalah tingkat kecemasan siswa menghadapi ujian 

kenaikan kelas setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik informasi (Sugiyono, 2019). 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas 

No. Pernyataan r-hitung r-table Keterangan 

1. 0,294 0,228 Valid 

2. 0,234 0,228 Valid 

3. 0,376 0,228 Valid 

4. 0,273 0,228 Valid 

5. 0,3328 0,228 Valid 

6. 0,4178 0,228 Valid 

7. 0,4719 0,228 Valid 

8. 0,1591 0,228 Tidak Valid 

9. 0,2565 0,228 Valid 

10. 0,2674 0,228 Valid 
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11. 0,4147 0,228 Valid 

12. 0,3625 0,228 Valid 

13. 0,5294 0,228 Valid 

14. 0,5989 0,228 Valid 

15. 0,5851 0,228 Valid 

16. 0,4508 0,228 Valid 

17. 0,5486 0,228 Valid 

18. 0,3307 0,228 Valid 

19. 0,2568 0,228 Valid 

20. 0,4568 0,228 Valid 

21. 0,2502 0,228 Valid 

22. 0,4585 0,228 Valid 

23. 0,0501 0,228 Tidak Valid 

24. -0,1193 0,228 Tidak Valid 

25. 0,5092 0,228 Valid 

26. 0,4576 0,228 Valid 

27. 0,1498 0,228 Tidak Valid 

28. 0,2488 0,288 Valid 

 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrument angket 

mampu mengukur variable penelitian secara tepat dengan membandingkan nilai r-

hitung dan r-tabel pada taraf signifikan 5%, dimana diperoleh nilai r-tabrl sebesar 

0,228. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 28 butir pernyataan, diketahui bahwa 
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sebanyak 24 butir dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,228), 

sedangkan 4 butir dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai r-hitung < r-tabel, 

yaitu pada butir nomor 8 (0,1591), nomor 23 (0,0501), nomor 24 (-0,1193), dan 

nomor 27 (0,1498). Dengan demikian, sebagian besar butir pernyataan dalam 

instrumen penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan 

dalam penelitian, sementara butir yang tidak valid tidak digunakan. 

3.10 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Hal 

tersebut berarti menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dikatakan konsisten, 

terpercaya, dan bisa diandalkan jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Croncbsch. 

 

Keterangan : 

r 11 = Reliabilitas instrument 

k  = Banyaknya butir soal 

𝑡2 = Jumlah varian butir   

t  = Jumlah varians total 
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Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 53 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,769 pada taraf signifikansi 95% atau α = 5%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,70 (0,769 > 0,70). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

angket kecemasan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

3.11 Teknik Analisis Data 

Untuk mengukur tingkat kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

pada siswa kelas VII, digunakan skala kategori dengan kriteria sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skala tersebut untuk memperoleh 

nilai berjenjang yang diberikan. Jumlah item angket sebanyak 24 butir dengan 

rentang skor 1-5, sehingga diperoleh skor minimum sebesar 24 dan skor 

maksimun 120 dan dengan menggunakan rumus: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.769 24 
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Interval K = Skor Maksimum – Skor Minimum 

Jumlah Kategori 

        = 120-24 = 96 = 19 

       5     5 

 Bedasarkan hitungan interval untuk kecemasan menghadapi ujian kenaikan 

kelas pada siswa kelas VII mampu dilaksanakan secara perhitungan. 

Tabel 3. 11 Interval Kecemasaan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas 

Kategori Interval Persentase 

Sangat Tinggi ≤ 101 1,3 % 

Tinggi 100-82 23,7% 

Sedang 81-63 23,7% 

Rendah 62-44 23,7% 

Sangat Rendah ≥ 25 25,0% 

 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas yakni cara guna memeriksa apakah data yang dimiliki 

mengikuti pola distribusi normal ataupun tidak. Distribusi normal itu seperti 

lonceng yang simetris, dengan sebagian besar data berkumpul di tengah. Kita 

perlu tahu apakah data kita normal karena banyak alat analisis statistic bekerja 

dengan baik jika datanya normal. Menurut Fitri & Deliati, (2024) Uji 

Normalitas sering digunakan untuk mengetahui data yang memiliki skala 

interval, ordinal maupun rasio. 

Untuk melakukan uji ini, digunakan IBM SPSS Statistik 22. Program 

akan memberikan angka yang disebut probabilitas (atau p-value). Jika angka 

probabilitas > 0,05, artinya data kita dianggap normal. Namun, jika angka 

probabilitas < 0,05, maka data kita tidak mengikuti distribusi normal. Dengan 
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begitu dapat disimpulkan, uji normalitas membantu untuk memastikan apakah 

data yang kita punya cocok untuk dianalisis dengan metode statistic tertentu. 

4.1.2.1 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan Uji T, pengujian dilakukan dengan teknik 

analisis data dengan metode analisis data compare means dengan rumus Paired 

Samples T-test pada SPSS 22.0.  

Cara melakukan Uji T dengan Paired Samples T-test di SPSS 22.0 

adalah sebagai berikut: 

1) Buka SPSS 22.0 dan buat file baru. 

2) Masukkan data ke dalam SPSS 22.0. 

3) Klik “Analyze” dan pilih “Compare Means” dari menu drop-down. 

4) Pilih “Paired Samples T-test” dari opsi yang tersedia. 

5) Masukan variable yang ingin diuji. Variabel ini harus berupa data 

numerik. 

6) Klik “Define” untuk mengatur parameter uji. 

7) Pilih “Paired Samples” dan masukkan nama variable yang ingin 

diuji. 

8) Klik “OK” untuk melanjutkan proses uji. 

Hasil Uji T-test akan menunjukkan apakah terdapat perbedaan signifikan 

anatara Pre-test dan Post-test setelah dilakukannya treatment. Jika nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dianggap terdapat perbedaan 

signifikan.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

4.1.1.1 Variabel(X)Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi 

Bimbingan Kelompok adalah layanan yang memberikan siswa 

untuk berbagi pemahaman, saling belajar, dan meningkatkan 

keterampilan interpersonal melalui interaksi kelompok yang dinamis. 

Layanan ini, ketika digunakan dengan teknik informasi, menunjukkan 

kecenderungan yang efektif dalam membantu siswa memahami 

permasalahan yang mereka alami, khusnya terkait kecemasan dalam 

menghadapi ujian kenaikan kelas. Teknik informasi memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

serta arahan yang tepat mengenai cara mengelola kecemasan, mengenali 

gejala yang muncul, dan mempersiapkan diri secara mental dalam 

menghadapi ujian. 

Hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi menunjukkan bahwa layanan ini efektif dalam membantu siswa 

meningkatkan pemahaman dan kesiapan diri mereka. Selama sesi 

berlangsung, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 

keterlibatan. Peningkatan keterlibatan ini ditunjukkan dengan partisipasi 

yang lebih aktif dalam diskusi, keberanian dalam mengajukan pertanyaan, 
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serta kemampuan untuk mengemukakan pendapat dan pengalaman 

pribadi secara terbuka. 

4.1.1.2 Variabel (Y) Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas 

Menurut Prasetya et al. (2023) Kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas merupakan kondisi tidak nyaman yang dialami siswa 

selama proses persiapan hingga pelaksanaan ujian. Kecemasan dalam 

menghadapi ujian dapat diukur dari seberapa besar gejala yang dihadapi 

oleh siswa baik gejala fisik, kognitif, serta perilaku. Beberapa hal yang 

dapat menyebabkan kecemasan adalah keinginan untuk meraih nilai baik, 

ketakutan akan penilaian dari guru atau orang tua, kurangnya persiapan, 

dan tekanan dari lingkungan sosial. 

Dengan demikian, kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan, karena dapat 

memengaruhi kesiapan mental dan performa akademik siswa. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

4.1.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test 

dan post-test berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 22.0. 
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETES

T 
.162 12 .200* .952 12 .670 

POSTTE

ST 
.191 12 .200* .954 12 .698 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikasi pada 

data pre-test sebesar 0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,670 (Shapiro-

Wilk). Sedangkan pada data post-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,698 (Shapiro-Wilk). Karena nilai 

signifikansi pada kedua data (pre-test dan post-test) lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uji 

statistic parametrik, yaitu uji t (paired sample t-test), untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kecemasan menghadapi 

ujian kenaikan kelas pada siswa kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

4.1.3.1 Hasil Data Pretest 

Sebelum menggunakan teknik informasi untuk bimbingan 

kelompok, tujuan pelaksanaan pretest adalah untuk mengetahui kondisi 

awal kecemasan menghadapi ujian siswa. Pretest berfungsi sebagai alat 
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ukur awal yang menunjukkan tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi 

ujian kenaikan kelas, adapun data pretest yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Skor Pretest pada Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan Kelas 

Siswa 

No. Inisial Responden Nilai Pretest 

 

Skor Kategori 

1. Ad 78 Sedang 

2. Ha 91 Tinggi 

3. Ka 94 Tinggi 

4. La 73 Sedang 

5. Al 70 Sedang 

6. Fa 93 Tinggi 

7. Ky 90 Tinggi 

8. Na 100 Tinggi 

9. Ady 84 Tinggi 

10. Si 77 Sedang 

11 Nj 84 Tinggi 

12. Nw 97 Tinggi 

Rata-rata 85 Tinggi 

 

Berdasarkan data nilai pretest dari 12 responden, sebagian besar siswa yaitu 

7 responden berada dalam kategori tinggi dan 5 responden berada dalam kategori 

sedang, serta tidak terdapat responden yang berada dalam kategori rendah maupun  

sangat tinggi. Nilai tertinggi yang diperoleh responden adalah 100, sedangkan nilai 

terendah adalah 70. Rata-rata nilai seluruh responden adalah 85, yang berada dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik informasi, tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi 

ujian kenaikan kelas tergolong tinggi. 
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Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Menghadapi Ujian 

Kenaikan Kelas Siswa (Pretest) 

 

 

 

 

Berdasarkan table diatas hasil pretest yang mendapatkan nilai dengan kategori 

tinggi berjumlah 7 siswa dengan presentase 58% dan kategori sedang dikategorikan 

5 siswa dengan presentase 42%. 

 

4.1.3.2 Hasil Data Posttest 

Setelah memberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi, kemudian peneliti mengukur tingkat kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas siswa. Untuk melihat apakah ada pengaruh atau tidak setelah 

diberikanya perlakuan pada siswa. 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 101-120 0 0% 

Tinggi 82-100 7 58% 

Sedang 63-81 5 42% 

Rendah 44-62 0 0% 

Sangat Rendah 24-43 0 0% 

Jumlah 12 100% 
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Gambar 4. 1 Histogram Hasil Pretest 
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Tabel 4. 4 Skor Posttestt pada Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan 

Kelas Siswa 

No. Inisial Responden Nilai Posttest 

 

Skor Kategori 

1. Ad 74 Sedang 

2. Ha 74 Sedang 

3. Ka 84 Tinggi 

4. La 65 Sedang 

5. Al 58 Rendah 

6. Fa 87 Tinggi 

7. Ky 85 Tinggi 

8. Na 88 Tinggi 

9. Ady 83 Tinggi 

10. Si 73 Sedang 

11 Nj 82 Tinggi 

12. Nw 96 Tinggi 

Rata-rata 79 Sedang 

 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok, terjadi perubahan tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi 

ujian kenaikan kelas. Dari 12 responden, 7 siswa berada pada kategori 

tinggi, 4 siswa pada kategori sedang, dan 1 siswa pada kategori rendah. Nilai 

rata-rata posttest sebesar 79 berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan penurunan dibandingkan nilai rata-rata pretest sebesar 85 

yang berada pada kategori tinggi. Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

layanan bimbingan kelompok yang diberikan efektif dalam membantu 

siswa mengurangi tingkat kecemasan, sehingga siswa menjadi lebih tenang 

dan lebih siap dalam menghadapi ujian kenaikan kelas. 
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Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Menghadapi Ujian 

Kenaikan Kelas Siswa (Postttest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis data frekuensi dan persentase dapat disimpulkan bahwa 7 

orang siswa dengan persentase 58% berada pada kategori tinggi, 4 orang siswa 

dengan presentase 33% berada pada kategori sedang, dan 1 orang siswa dengan 

persentase 8% berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil data frekunsi dan 

persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

kecemasan siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi mengalami penurunan dan berada pada kategori sedang, sehingga 

menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik. 

 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 101-120 0 0% 

Tinggi 82-100 7 58% 

Sedang 63-81 4 33% 

Rendah 44-62 1 8% 

Sangat Rendah 24-43 0 0% 

Jumlah 12 100% 

0
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Interval Frekuensi PersentaseGambar 4. 2 Histogram Hasil Posttest 
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Perbedaan frekuensi kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas siswa 

dari hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4. 6 Hasil Pretest dan Posttest Kecemasan Menghadapi Ujian 

Kenaikan Kelas 

Kategori Interval Pretest 

 

Posttest 

Frekuensi % Frekunsi % 

Sangat Tinggi 101-120 0 0% 0 0% 

Tinggi 82-100 7 58% 7 58% 

Sedang 63-81 5 42% 4 33% 

Rendah 44-62 0 0% 1 8% 

Sangat Rendah 24-43 0 0% 0 0% 

 

Tabel 4. 7 Perbandingan Hasil Pretest & Posttest Kecemasan Menghadapi 

Ujian Kenaikan Kelas 

No. Inisial Responden Nilai Presttest 

 

Nilai Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

1. Ad 78 Sedang 74 Sedang 

2. Ha 91 Tinggi 74 Sedang 

3. Ka 94 Tinggi 84 Tinggi 

4. La 73 Sedang 65 Sedang 

5. Al 70 Sedang 58 Rendah 

6. Fa 93 Tinggi 87 Tinggi 

7. Ky 90 Tinggi 85 Tinggi 

8. Na 100 Tinggi 88 Tinggi 

9. Ady 84 Tinggi 83 Tinggi 

10. Si 77 Sedang 73 Sedang 

11 Nj 84 Tinggi 82 Tinggi 

12. Nw 97 Tinggi 96 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel perbandingan hasil pretest dan posttest, terlihat adanya 

penurunan tingkat kecemasan pada sebagian siswa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik informasi. Pada hasil pretest, sebagian besar 

siswa berada pada kategori tinggi dan sedang, sedangkan pada hasil posttest mulai 

terlihat penurunan skor pada beberapa responden, bahkan terdapat satu siswa yang 
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berada pada kategori rendah. Secara keseluruhan, nilai rata-rata menurun dari 85 

(kategori tinggi) pada pretest menjadi 79 (kategori sedang) pada posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi yang 

diberikan memberikan pengaruh positif dalam menurunkan tingkat kecemasan 

siswa dalam menghadapi ujian kenaikan kelas. 

 

 

 

 

 

 

4.1.3.3 Pengujian Hipotesis 

Untuk menganalisis data hasil kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik dengan 

menggunakan rumus Uji T berpasangan (Paired Sample T-test). Adapun 

hasil perhitungan uji hipotesis Uji T berpasangan menggunakan SPSS 22.0 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Kecemasan Menghadapi 

Ujian Kenaikan Kelas 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PRETEST 85.9167 12 9.76504 2.81893 

POSTTES

T 
79.0833 12 10.62979 3.06856 

 

Berdasarkan hasil Paired Samples Statistics, rata-rata nilai pretest sebesar 85,91 

dengan standar deviasi 9,76, sedangkan rata-rata posttest sebesar 79,08 dengan 

standar deviasi 10,62 dari 12 responden. Hasil ini menunjukkan adanya penurunan 

skor kecemasan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

informasi, sehingga secara deskriptif dapat dikatakan bahwa layanan tersebut 

memberikan perubahan terhadap tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian 

kenaikan kelas. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRETEST 

– 

POSTTES

T 

6.8333

3 
5.04225 

1.4555

7 

3.6296

4 

10.0370

2 

4.69

5 

1

1 
.001 

 

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, terdapat 

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Informasi terhadap 

penurunan tingkat kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas pada siswa 

kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2025/2026. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan konseling 

kelompok dengan teknik informasi terhadap kecemasan menghadapi ujian 

kenaikan kelas pada siswa kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 

2025/2026.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang diukur 

menggunakan angket kecemasan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebelum 

angket disebarkan kepada sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir pernyataan. Butir yang tidak 

memenuhi kriteria validitas tidak digunakan, sedangkan butir yang valid 

dijadikan sebagai instrumen penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid dan 

reliabel, angket disebarkan kepada 12 siswa kelas VII sebagai sampel 

penelitian. Pengukuran dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum 

pemberian layanan dan posttest setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik informasi. 

Hasil pretest menunjukkan kondisi awal tingkat kecemasan siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Dari 12 siswa dalam penelitian, sebanyak 7 siswa 

berada dalam kategori tinggi dan 5 siswa berada dalam kategori sedang, serta 
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tidak terdapat siswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 

adalah 100, dengan nilai rata-rata sebesar 85,91 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan, sebagian besar 

siswa mengalami tingkat kecemasan yang cukup tinggi dalam menghadapi ujian 

kenaikan kelas. Kondisi tersebut terlihat dari adanya perasaan khawatir, tegang, 

dan kurang percaya diri saat mempersiapkan diri menghadapi ujian. Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi melalui layanan konseling kelompok dengan 

teknik informasi untuk membantu siswa menurunkan tingkat kecemasan dan 

meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi ujian kenaikan kelas. 

Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya 

perubahan tingkat kecemasan siswa setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok dengan teknik informasi. Terdapat 7 siswa berada dalam kategori 

tinggi, 4 siswa dalam kategori sedang, dan 1 siswa dalam kategori rendah. Nilai 

rata-rata posttest menurun menjadi 79,08 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Penurunan nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa 

dalam menghadapi ujian kenaikan kelas mengalami perbaikan setelah diberikan 

layanan, sehingga dapat dikatakan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

teknik informasi memberikan dampak positif terhadap penurunan kecemasan 

siswa. 

Layanan konseling kelompok dengan teknik informasi menunjukkan 

keberhasilan dalam menurunkan tingkat kecemasan siswa, yang terlihat dari 

adanya penurunan skor rata-rata setelah perlakuan diberikan. Melalui teknik 
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informasi, siswa memperoleh pemahaman mengenai cara mengelola 

kecemasan, strategi menghadapi ujian, serta kesiapan mental yang lebih baik. 

Selama proses layanan berlangsung, siswa mendapatkan dukungan dari 

dinamika kelompok, saling berbagi pengalaman, dan belajar dari penjelasan 

serta diskusi yang dilakukan bersama. Proses ini membantu siswa merasa lebih 

tenang, lebih percaya diri, dan lebih siap dalam menghadapi ujian kenaikan 

kelas. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

rumus uji t dengan bantuan SPSS Statistic versi 22, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,695 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kecemasan siswa 

sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

informasi. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat 

pengaruh diterima. 

Selanjutnya, analisis arah perbedaan menunjukkan bahwa seluruh 

responden mengalami penurunan skor kecemasan dari pretest ke posttest. Hal 

ini terlihat dari nilai rata-rata yang menurun setelah diberikan layanan konseling 

kelompok dengan teknik informasi. Penurunan skor tersebut menunjukkan 

bahwa tidak ada responden yang mengalami peningkatan tingkat kecemasan 

maupun tetap pada kondisi yang sama, melainkan seluruhnya mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, layanan yang diberikan 
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terbukti memberikan dampak positif dalam membantu siswa menurunkan 

kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas. 

  



68 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik informasi terhadap kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas 

pada siswa kelas VII SMP Swasta Sinar Husni Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa berada pada kategori 

tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 85,91, dimana 7 siswa (58%) berada pada 

kategori tinggi dan 5 siswa (42%) berada pada kategori sedang.Setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi, hasil posttest 

menunjukkan adanya penurunan nilai rata-rata menjadi 79,08 yang berada pada 

kategori sedang, dengan rincian 7 siswa (58%) berada pada kategori tinggi, 4 

siswa (33%) pada kategori sedang, dan 1 siswa (8%) pada kategori rendah.Hasil 

uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS versi 22 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,695 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik informasi 

berpengaruh terhadap penurunan kecemasan siswa dalam menghadapi ujian 

kenaikan kelas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerapkan informasi dan strategi yang telah 

diperoleh selama mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

mengelola kecemasan dalam menghadapi ujian kenaikan kelas. Siswa juga 

diharapkan lebih terbuka dalam berbagi permasalahan akademik sehingga 

dapat memperoleh dukungan dan solusi yang tepat. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK disarankan untuk menjadikan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik informasi sebagai salah satu alternatif layanan yang dapat 

digunakan dalam membantu siswa mengurangi kecemasan menghadapi 

ujian. Layanan ini dapat dilaksanakan secara terprogram dan berkelanjutan 

agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan menyediakan waktu, fasilitas, dan kebijakan 

yang menunjang kegiatan layanan BK, khususnya dalam membantu siswa 

mempersiapkan diri menghadapi ujian kenaikan kelas. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, desain penelitian 

yang berbeda, atau mengkombinasikan teknik lain dalam layanan 

bimbingan kelompok guna memperoleh hasil yang lebih luas dan 

mendalam terkait penurunan kecemasan siswa 
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